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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil laporan tugas akhir penciptaan dia atas dapat ditarik

kesimpulan bahwa dalam penciptaan katalog anotasi karya lukis Herjaka

melalui beberapa tahapan diantaranya sebagai berikut:

1.

2.

10.

11.

12.

Melakukan wawancara dengan seniman

Mengumpulkan data-data beserta karya dari seniman, katalog maupun
dari internet

Melakukan klasifikasi data dan karya

Menyusun isi katalog anotasi

Membuat desain katalog dalam bentuk buku

Membuat katalog anotasi dalam bentuk data

Membuat desain kemasan katalog

Melakukan pengecekkan ulang dengan seniman

Mencetak katalog anotasi buku

Melakukan pembakaran (burning) data dan pelabelan

Mencetak kemasan katalog

Melakukan pengemasan karya

Kendala yang dialami di dalam pembuatan katalog anotasi ini yaitu ada

beberapa koleksi arsip yang tidak lengkap informasinya. Oleh karena itu



diperlukan tindakan lebih lanjut dan butuh waktu yang cukup lama untuk

mencari informasi tersebut. Adapun kesimpulan pengarsipan yang

dilakukan oleh Herjaka H.S kurang memenubhi standar ke arsipan, tetapi

hal-hal yang terjadi kendala di atas dapat teratasi, sehingga katalog anotasi

ini dapat dibuat sebagaimana yang diharapkan.

Adapun hasil akhir katalog anotasi ini sebagai berikut:

1.

2.

Menghasilkan katalog anotasi yang memuat karya lukis Herjaka H.S
Katalog ini terdiri dari jumlah karya 1011

Susunan isi dalam katalog yakni penjelasan mengenai katalog anotasi,
daftar isi, halaman persembahan, pernyataan seniman, riwayat hidup,
pekerjaaan dan organisasi, penghargaan, pameran tunggal dan bersama,
bibliografi, kurasi pameran, narasumber, buku, artikel, daftar
kronologis, daftar alfabetis, poster kegiatan, karya-karya, karya yang
memiliki kesamaan judul.

Jumlah halaman dalam katalog ini yakni

Katalog anotasi ini terdapat dua bentuk yaitu katalog cetak/buku dan
compact dist

Terdapat dua bentuk yaitu katalog cetak/buku dan compact dist
Ukuran katalog dalam bentuk buku yaitu 11,69 cm x 16,54 cm,

sedangkan dalam bentuk c¢d 11,5x11,5¢cm



B. Saran
1. Saran bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi pendidikan terkait, di harapkan tugas akhir penciptaan ini
dapat menjadi bahan atau materi pembelajaran, baik di kalangan
mahasiswa maupun pengajar.
2. Saran bagi Pelaksana Tugas Akhir Selanjutnya

a. Disarankan bagi pelaksana/mahasiswa yang mengambil tugas
akhir akhir penciptaan katalog anotasi selanjutnya sebaiknya
memilih objek lain selain karya fotografi atau objek yang
belum ada, sehingga koleksi katalog anotasi bagi Jurusan Tata
Kelola Seni akan lebih lengkap.

b. Memastikan bahwa seniman yang karyanya digunakan sebagai
tugas akhir (kiatalog anotasi) telah memiliki data lengkap dan
tersusun dengan baijk (melakukan pengarsipan yang baik).
Hal ini bertujuan untuk memudahkan dan melancarkan tugas
akhir dalam pembuatan katalog anotasi.

2. Saran bagi seniman
Berikut ini saran yang dapat dilakukan oleh seniman Herjaka H.S
untuk perbaikan koleksi yang akan datang:

a. Melanjutkan pengaresipan/penyimpanan karya yang telah

dibuat beserta keterangannya.



b. Melakukan penyimpanan data tidak hanya offline tetapi juga
online. Hal ini bertujuan sebagai cadangan data apabila suatu
saat terdapat salah sata data (online maupun offline) yang
hilang sehingga masih ada data lainnya.

c. Mengklasifikasikan karya berdasarkan genre/tema/kronologis
dengan tujuan untuk mempermudah dalam pencarian
data/karya yang diinginkan.

d. Melakukan sosialisasi arsip-arsip karya agar dapat dilakukan
oleh seniman lainnya baik melalui pameran, tulisan dan

bentuk-bentuk lainnya.
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